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KATA SAMBUTAN

Generasi penerus bangsa yang sehat, cerdas,
kreatif, ~dan  produktif  diperlukan  untuk
kelangsungan Indonesia  hebat. Jika anak-anak
terlahir sehat, tumbuh dengan baik dan didukung
oleh pelayanan kesehatan yang berkualitas maka
mereka akan menjadi generasi yang menunjang
kesuksesan pembangunan bangsa. Sebaliknya jika
anak- anak rterlahir dan tumbuh dalam situasi
kekurangan gizi kronis, mereka akan menjadi
stunting,

- Stunting pada anak mencerminkan kondisi
gagal tumbuh pada anak Balita (Bawah Lima Tahun),
sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya.
Hal ini disebabkan karena kekurangan gizi kronis
yang terjadi sejak bayi dalam kandungan hingga usia
dua tahun. Dengan demikian periode 1000 hari
pertama kehidupan (HPK) seyogyanya mendapat
perhatian khusus karena menjadi penentu tingkat
pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan produktivitas
seseorang di masa depan.

Pencegahan anak stunting perlu koordinasi
multidisiplin ilmu dan melibatkan berbagai profesi
tenaga kesehatan seperti dokter spesialis anak, dokter
umum, bidan, perawat, serta ahli gizi. Ikatan Dokter
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4
Asuhan Nutrisi untuk Optimalisasi

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak

Roedi Irawan
Divisi Nutrisi dan Penyakit Metabolik
Departemen/SMF Ilmu Kesehatan Anak

FK Unair/RSUD Dr Soetomo
Surabaya

Pendahuluan

Asuhan Nutrisi yang optimal adalah salah satu
faktor penting untuk menghasilkan percumbuhan
dan perkembanganserta imunitas yang maksimal.
Nutrisi yang diberikan pada anak harus seimbang,
mengandung makronutrien (karbohidrat, protein
dan  lemak) dan  mikronutrien(viamin  dan
mineral)serta serat dalam jumlah yang cukup.
Masing-masing nutrisi ini memiliki peran penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak'.

Defisiensi dalam asupan nutrisi makro dan
mikro  dapat  berdampak  pada  gangeuan
pertumbuhan dan perkembangan, dapat
menyebabkan gangguan imunitas dan meningkatkan

proses inflamasi‘.
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Masa  kanakkanak  merupakan puncak
perkembangan dan pertumbuhan tubuh si kecil.
Mengetahui  seperti itu, diperlukan keadaan
lingkungan yang baik dalam menunjang proses
tumbuh kembangnya. Selain itu, salah satu faktor
yang akan mempengaruhi pertumbuhan si kecil yaitu
nutrisi yang ia dapatkan dari makanan yang
dikonsumsinya. Tidak akan ada nutrisi yang dapat
bekerja sendiri dalam memaksimalkan percumbuhan
anak, sebab semuanya memiliki peranan masing-
masing. Anak membutuhkan aneka nutrisi supaya
pertumbuhannya dapat berjalan dengan cepat dan
normal™. Pertumbuhan anak dipengaruhi oleh
faktor nutrisi, lingkungan dan genetik. Tumbuh
kembang secara internal dipengaruhi oleh genetik
dan hormon, dan secara eksternal dipengaruhi oleh
banyak hal, terutama nutrisi dan lingkungan. Nutrisi

perannya sangat penting sejak masa kehamilan
sampai lahir’.

Tumbuh  kembang juga dipengaruhi oleh

infeksi, sistim imun dan psikologi ibu, sedangkan

setelah kelahiran selain nutrisi, tumbuh kembang

juga dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, lingkungan,

fisik dan budaya, pengasuhan, sosial ekonomi,

stimulasi, serta aktivifas fisik dan olahraga. Status

nutrisi berhubungan dengan tumbuh kembang,
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karena  status  nutrisi akan  memengaruhi
pertumbuhan fisik, kesehatan, dan aktivitas fisik.
Pertumbuhan fisik akan memengaruhi interaksi
antara orang tua dan ﬁnﬂks.

Usia balita adalah periode penting dalam
proses tumbuh kembang anak yang merupakan masa
pertumbuhan dasar anak. Pada wusia balita,
perkembangan kemampuan berbahasa,
berkreativitas, kesadaran sosial, emosional, dan
inteligensi anak berjalan sangat cepat, hal ini
merupakan landasan bagi perkembangan anak
selanjutnya®’.

Pertumbuhan  adalah  peningkatan  secara
bertahap dari tubuh, organ, dan jaringan sel tubuh.
Sedangkan yang dimaksud dengan perkembangan
adalah  penampilan kemampuan (skill) yang
diakibatkan oleh kematangan system saraf pusar,
khususnya otak. Anak yang sehat perkembangannya

iy
akan searah dengan pertumbuhannya’.

Kebutuhan Nutrisi Dasar Anak
Status nutrisi berpengaruh pada perkembangan
dan fungsi otak. Begitu juga kesehatan akan
memengaruhi perkembangan dan fungsi otak serta
perkembangan fisik. Aktivitas fisik membuat anak
mau  berinteraksi dengan lingkungan yangakan
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mempengaruhi perkembangan kognitif, motorik dan
sosial lingkungan, semua ini berhubungan timbal
balik®.

Menurut WHO, sampai usia enam bulan,
seorang anak bisa tumbuh dan berkembang hanya
dengan mengandalkan ASI, sehingga ASl dapat
dikatakan sebagai nutrisi utama untuk bayi. Setelah
melewati usia enam bulan, anak harus mendapatkan
makanan tambahan lain di samping ASI, dan ASI
sendiri masih bisa diberikan sampai anak berusia dua
tahun’.

Konsep ASI eksklusif dengan memberikan ASI
saja sampai anak berumur enam bulan. Kesibukan
pekerjaan ibu menjadi penghambat utama bagi
seorang ibu untuk menyusui anaknya dengan
sempurna. Faktor lainnya pada ibu yang tidak bisa
menyusui anaknya karena putingnya tidak keluar,
produksi ASI nya kurang dll'. ASI eksklusif sangat
diperlukan  demi terbentuknya SDM  yang
berkualitas, maka seharusnya ibu-ibu  yang
melahirkan diberi kesempatan untuk menyusui
bayinya dengan sempurna. Perusahaan atau instansi
yang mempekerjakan wanita hendaknya memikirkan
tentang perlunya cuti hamil sampai enam bulan atau

menyediakan tempat menyusui bayi, termasuk
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ruangan khusus untuk bayi, sehingga ASI eksklusif
bias tercapai'*”.

Masa pertumbuhan seorang anak merupakan
fase utama dalam percumbuhan seorang dewasa yang
berkualitas, karenanya saat usia anak, dibutuhkan
banyak asupan gizi yang cukup. Makanan dengan
kandungan gizi cukup dan seimbang penting untuk
tumbuh kembang anak dan berdampak langsung
pada perkembangan otak

Usia balita adalah periode penting dalam
proses tumbuh kembang anak yang merupakan masa
pertumbuhan  dasar anak. Pada usia balita,
perkembangan kemampuan berbahasa,
berkreativitas, kesadaran sosial, emosional, dan
inteligensi anak berjalan sangat cepat, hal ini
merupakan landasan bagi perkembangan anak
selanjutnya’.

Pertumbuhan  adalah  peningkatan  secara
bertahap dari tubuh, organ, dan jaringan sel tubuh.
Sedangkan yang dimaksud dengan perkembangan
adalah  penampilan  kemampuan (skill)  yang
diakibatkan oleh kematangan system saraf pusat,
khususnya otak. Anak yang sehat perkembangannya
akan searah dengan pertumbuhannya.Peranan
nutrisi sangat penting terhadap perkembangan otak

156
dan motorik™.



Peran Nutrisi Terhadap Perkembangan Otak
Makanan saja tidak cukup mengandung zat gizi
yang dibutuhkan, danbila keadaan ini berlangsung
lama, akan menyebabkan gangguan metabolisme
dalam otak, akibatnya terjadi ketidakmampuan otak
untuk berfungsi normal. Pada keadaan yang lebih
berat, kekurangan gizi menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan badan. Badan lebih kecil diikuti
dengan ukuran otak yang juga kecil (mikrosefali),
sehingga jumlah sel dalam otak berkurang. Keadaan

ini dapat berpengaruh pada kecerdasan anak"®,

Komposisi Makanan Ideal untuk Tumbuh
Kembang Anak

Makan sehat di masa anak dan remaja adalah
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
yang tepat dan untuk mencegah berbagai kondisi
kesehatan?. Pedoman Diet AAP, 2015-2020, untuk
anak umur 2-5 tahun di  Amerika. AAP
merekomendasikan agar anak dan remaja mengikuti
pola makan sehat supaya kebutuhan gizinya
terpenuhi , maka harus mendapatkan makanan
dengan kandungan karbohidrat sekitar 50%, lemak
30%, protein 10-15% dan sisanya vitamin dan

mineral, untuk sekali makan'?*,

58

Vitamine
Mineral.. [
5%

Proteln
10-15%

Sumber : The Dietary Guidelines for Americens external
icon, direkomendasikan pada anak 2 tahun-5 tahun

(2015)

Pola makan sehat yang direkomendasikan
adalah berbagai macam buah dan sayuran, biji-bijian
utuh, produk susu bebas lemak dan rendah lemak,
berbagai makanan berprotein serta minyak’,

Pedoman ini juga menganjurkan setiap
individu membatasi kalori dari lemak padat (sumber
utama asam lemak jenuh dan trans) dan membatasi
gula, serta mengurangi asupan natrium.2 Sayangnya
sebagian besar anak-anak dan remaja tidak mengikuti
rekomendasi  yang ditetapkan dalam  Dietary

_— : 8,10
Guidelines for Americans”
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Keuntungan dari makan yang sehat dapat
membantu individu mencapai dan mempertahankan
berat badan yang sehat, mengonsumsi nutrisi yang
menyehatkan, dan mengurangi risiko penyakit
seperti tekanan darah tinggi, penyakit jantung,
diabetes tipe 2, kanker, osteoporosis, kekurangan zat

besi, karies gigi dan penyakit lainnya®'".

Nutrisi Esensial Bagi Pertumbuhan Anak

Nutrisi merupakan salah satu kunci utama
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
anak'®.

Beberapa nutrisi penting dibutuhkan :

- Nutrisi untukpertumbuhan orak
< Nutrisi unituk perkembangan motorik

Pertumbuhan anak memerlukan  nutrisi
penting, selain untuk tumbuh kembang anak juga
diperlukan nutrisi dalam menjaga imunitas anak.
Nutrisi juga baik dan  tepat menghasilkan
pertumbuhan fisik serta perkembangan orak yang
optimal‘%,

Pertumbuhan anak-anak di negara berkembang
termasuk Indonesia ternyata tertinggal dibandingkan
anak-anak di negara maju. Pada awalnya kita
menduga faktor genetik adalah penyebab utamanya,
namun kajian tentang tumbuh kembang anak
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membuktikan bahwa bayi di Indonesia sampai
dengan usia 6 bulan mempunyai berat badan sama
baiknya dengan bayi Amerika. Perlambatan
pertumbuhan kemudian mulai terjadi pada periode
usia 6-24 bulan. Penyebabnya adalah pola makan
yang salah dan semakin tidak memenuhi syarat gizi
dan kesehatan. Pada usia 0-6 bulan ASI masih
menjadi andalan dan oleh karena itu bayi Indonesia
masih bisa tumbuh secara optimal. Salah satu
penyebabnya adalah akibat kemiskinan, anak-anak
usia 6-24 bulan tidak bisa mendapatkan makanan
yang berkualitas sebagai pendamping ASI, sehingga

. . 12,19
kualitas anak semakin merosot =7,

Nutrisi untuk Perkembangan Motorik

Kekurangan ~ Gizi  dapat  menyebabkan
keterlambatan perkembangan motorik yang meliputi
perkembangan emosi dan tingkah laku. Biasanya
anak akan mengisolasi dirinya, apatis, pasif, dan tidak
mampu berkonsentrasi, sehingga perkembangan
kognitif anak akan terhambat. Perilaku ini dapat
dilihat pada anak yang menderita malnutrisi
terutama gizi buruk'’.

Pada dasarnya, pemenuhan kebutuhan gizi
memany memegang peranan yang penting untuk
menunjang proses tumbuh kembang Balita. Akan
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tetapi, dalam pemberian gizi, peran lingkungan dan
interaksi anak dengan orangtua juga diperlukan.
Tanpa disertai adanya jalinan hubungan batin dan
kasih sayang maka tumbuh kembang anak tidak akan
optimal. Sebab irulah, perlu diterapkan pola asih,

asuh, dan asah dalam merawat anak'#'’

Peran Nutrisi terhadap Perkembangan Motorik

Kekurangan nutrisi  dapat menyebabkan
keterlambatan perkembangan motorik, bicara dan
hubungan sosialisasi, yang terutama perkembangan
emosi dan tingkah laku. Biasanya anak akan
mengisolasi dirinya, apatis, pasif, dan tidak mampu
berkonsentrasi, akibatnya perkembangan kognitif
anak akan terhambat. Perilaku ini dapat dilihat pada
anak yang menderita malnutrisi terutams KEP berat
(Kurang Energi Protein)™,

Optimalisasi kebutuhan nutrisi memegang
peranan yang penting untuk menunjang proses
tumbuh kembang Balita, akan tetapi  dalam
pemberian gizi, peran lingkungan dan interaksi anak
dengan orangtua juga diperlukan. Tanpa disertai
adanya jalinan hubungan batin dan kasih sayang
maka tumbuh kembang anak tidak akan optimal,
oleh sebab itu perlu iterapkar: pola asih, asuh, dan
asah dalam merawar anak'®.
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Nutrisi untuk Perkembangan Otak

Lemak memiliki peran penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan otak anak, karena
otak 60% nya terdiri dari lemak. Tidak dianjurkan
anak untuk  diet  lemak  terlalu  berlebihan,
dikhawatirkan otak tidak berkembang. Selain nutrisi
seimbang (karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan
mineral), anak juga membutuhkan nutrisi spesitik
seperti Kolin, AA, DHA, lodium, Zat Besi dan Asam
Folat'®'®,

Kolin, AA dan DHA adalah beberapa
komponen kunci dalam pembentukan sinaps pada
1000 hari pertama kehidupan. Periode emas untuk
proses belajar dan pertumbuhan. Sumbernya bisa
diperoleh dari daging, ikan laut dan ganggang
laut'™",

Kekurangan nutrisi dapat memberikan dampak
negatift  pada  perkembangan  otak  serta
mempengaruhi  perkembangan  fungsi  kognitif,
motorik dan sosio-emosional anak dalam jangka
panjang, hal ini juga ber pengaruh . juga pada
kemampuan  belajar  anak, konsentrasi dan

. 1,17
atensinya .
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Tabel 1. Recommended Dietary Allowance (RDA)

Kavshternidk Uintie  Bevst Boden Tisgyn Mo Moakers Paters Castan |
ftadmm)  [Rg) £t} [hbalBp) L2k fad kgl

Hayi D00 5 Y P2 "l 2 fH
H3 10 2 bl Wi 14 P2%048
Anak 1.3 b 50 192 e IR
44 e} 11 L 12 Ml |
110 % 132 il 14 R T
Pria tE- 14 43 157 A% 1o L
Lo .. 176 LR .t . - |
§ Wanting B~ 14 46 E 47 ¢ s F O
5 | L 161 40 08 - |

Sumber : Buku ajar Nutrisi Pediatrik dan Penyakit
Metabolik

Peran Nutrisi terhadap Perkembangan Otak
Apabila makanan tidak cukup mengandung zat-
zat  gizi yang dibutuhkan  dan keadaan inj

berlangsung lama, akan menyebabkan perubahan
metabolisme  dalam  otak, sehingga  terjadi
ketidakmampuan otak untuk berfu ngsi normal. Pada
keadaan yang lebih berat akibat kekurangan gizi
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tubuh.
Badan lebih kecil diikuti dengan ukuran otak yang
juga kecil, sehingga jumlah sel dalam otak berkurang.

Keadaan ini dapat berpengaruh pada kecerdasan
anak'®,
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Tabel 2. Perkiraan Kebutuhan kalori

Age (year) | Female Male
Calories/day Calories/day

2-3 1,000 1,000

4-8 1,200 - 1,400 | 1,200 - 1,400

9-13 1,400 - 1,600 1,600 - 2,000

14-18 1,800 2,000 - 2,400

Sumber : Estirnated Energy Requirements (EER) for
USDA food pattern

Tabel 3. Pedoman kebutuhan nutrisi per hari untuk

anak
Nutrient 1 - 314 - 6|7 -10]11- 14|15 - 18
years years years years years
Protein 28y 42¢ 55¢
[ron 15¢ 20¢ 9mg 14.8mg 14.8mg
Zinc Tmg 6mg Timg Omg 9.5mg
Vitamin A | 5mg 6.5mg | 500mcg | 600mcg | 700mey
Folate 400mcy | 400mceg | 150meg | 200mcg | 200meg
Vitamin C | 70mcy 100meg | 30mg 35myg 40my
Salt 30mg 30myg 5S¢ bg by
2g 3¢

Sumber : FSA nutrient and food based guidelines for
UK Institution (October 2007. Food information to
consumer regulations are replacing GDAs  with

recommended intake as December 2014.

65




Monitoring Pertumbuhan dan Perkembangan

Berat badan adalah indikator pertama yang
dapat dilihat ketika seseorang mengalami kurang vizi.
Dalam  jangka panjang kurang gizi  akan
mengakibatkan  hambatan pertumbuhan  tinggi
badan, dan akhirnya berdampak buruk bagi
perkembangan mental-intelektual individu®’.
Kurang gizi pada masa fase cepat tumbuh otak (dj
bawah usia 18 bulan) akan bersifat menetap,
akibatnya kecerdasan anak tersebut tidak bisa lagi
berkembang secara optimal. Ini jelas akan semakin
menurunkan kualitas bangsa Indonesia. Kurang
energi-protein pada masa anak akan menurunkan
1Q, menyebabkan kemampuan kognitifnya rendah,
dan anak rtidak bisa berkonsentrasi secara
maksimal "'*, Anak dengan 1Q tinggi bukan
merupakan jaminan untuk meraih prestasi akademik
di sekolah. Ternyata IQ yang tinggi harus disertai EQ
(emosional Quotient) yang terkendali, SQ (social
Quotient), dan masih harus dibarengi dengan upaya-
upaya mengasah ketrampilan, kerajinan, ketekunan,
dan  kemampuan berfikir. Ini semua akan
berinteraksi menjadikan anak cerdas'’.

Penelitian Pollit dkk. dalam American Journal
of Clinical Nutrition (2017)  secara tegas
menyebutkan bahwa suplementasi makanan selama
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3 bulan pada usia bayi berdampak positip pada
memori anak 8 tahun kemudian. Suplementasi
makanan akan berdampak lebih baik lagi pada
perkembangan mental dan psikomotor apabila
disertai dengan intervensi psikososial. Studi pada
tahun 2015 oleh Zeitlin dari Tufts University-Boston
membuktikan bahwa anak-anak usia 0-27 bulan yang
memiliki skor pola asuh tinggi ternyata juga memiliki
mental development index (MDI) dan psychomotor
development index (PDI) yang tinggi. Kelemahan
program gizi di Indonesia adalah ridak adanya
suplementasi makanan secara memadai dan tidak
diberikannya penyuluhan psikososial'’.

Intervensi  psikososial akan mengajari ibu
bagaimana cara melatih anak agar berkembang
kemampuan mental dan psikomotornya. Intinya
adalah melatih ibu agar menjadi pengasuh anak yang
baik  sehingga dihasilkan generasi baru  yang
berkualitas.

Program-program kesejahteraan sosial seperti
gizi dan kesehatan hendaknya tidak melupakan kaum

. 13,17
wanita .

Ringkasan
Asuhan nutrisi yang baik untuk seorang anak
perlu dibahas bersama, meskipun nantinya akan ada
67



faktor kesulitan yang berbeda untuk setiap anak.
Pada usia prasekolah, anak-anak  seringkali
mengalami fase sulit makan, kalau problema makan
ini berkepanjangan maka dapat mengganggu tumbuh
kembang anak karena jumlah dan jenis nutrisi yang
masuk dalam tubuhnya kurang. Dalam kondisi
khusus seperti ini anak-anak memerlukan suplemen
vitamin/mineral yang akan memperbaiki
metabolisme tubuhnya. Suplemen diperlukan dalam
kondisi-kondisi tertentu seperti habis sakit dan dalam
taraf penyembuhan, pola makan tidak teratur, dan
sulit makan.
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